5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab sebelumnya untuk menguji pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap

pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan return on total asset ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Hubungan
profitabilitas dengan pemberian opini audit going concern adalah jika semakin
tinggi nilai return on total asset ratio perusahaan yang mengindikasikan
profitabilitas yang semakin tinggi, kemungkinan pemberian opini audit going
concern adalah semakin rendah. Meskipun demikian, rasio profitabilitas secara
parsial tidak dapat digunakan oleh auditor sebagai satu-satunya dasar untuk
memberikan opini audit going concern.

Rasio Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemberian opini going concern. Hubungan likuiditas dengan
pemberian opini audit going concern adalah jika semakin tinggi nilai current ratio
perusahaan yang mengindikasikan likuiditas yang semakin tinggi, kemungkinan
pemberian opini audit going concern adalah semakin rendah. Meskipun demikian,
rasio likuiditas secara parsial tidak dapat digunakan oleh auditor sebagai satu-
satunya dasar untuk memberikan opini audit going concern.

Rasio Solvabilitas yang diukur menggunakan debt to total assets ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern. Hubungan
solvabilitas dengan pemberian opini audit going concern adalah jika semakin tinggi
nilai debt to total assets ratio yang mengindikasikan solvabilitas yang semakin

buruk, maka semakin tinggi pula perusahaan mendapat kemungkinan pemberian
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opini audit going concern. Meskipun demikian, rasio solvabilitas secara parsial
tidak dapat digunakan oleh auditor sebagai satu-satunya dasar untuk memberikan
opini audit going concern.

Pertumbuhan Perusahaan yang diukur menggunakan sales growth ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern. Hubungan
pertumbuhan perusahaan dengan pemberian opini audit going concern adalah jika
semakin tinggi nilai sales growth ratio yang mengindikasikan pertumbuhan
perusahaan yang semakin baik, maka semakin rendah perusahaan mendapat
kemungkinan pemberian opini audit going concern. Meskipun demikian,
pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak dapat digunakan oleh auditor sebagai
satu-satunya dasar untuk memberikan opini audit going concern.

Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
going concern. Hubungan opini audit tahun sebelumnya dengan pemberian opini
audit going concern adalah jika perusahaan mendapatkan opini audit going concern
pada tahun sebelumnya, maka kemungkinan perusahaan mendapat opini audit going
concern pada tahun berjalan adalah lebih besar.

Rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan
opini audit tahun sebelumnya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Hal ini disebabkan karena rasio profitabilitas,
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun
sebelumnya secara garis besar dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan.
Perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk akan memiliki kemungkinan
untuk mendapat opini audit going concern yang lebih tinggi. Kelima variabel
independen tersebut secara simultan dapat menjelaskan variabel sebesar 56,1% dan

sisanya sebesar 43,9% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.
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5.2. Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis bedasarkan

hasil penelitian, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi perusahaan sektor pertambangan
Perusahaan pada sektor pertambangan diharapkan untuk melakukan analisis
terhadap kondisi keuangannya untuk mengetahui lebih dini apabila terdapat tanda-
tanda keraguan dalam kemampuan mempertahankan keberlangsungan usahanya
serta segera melakukan tindakan untuk memperbaiki kondisi keuangannya agar
tidak menerima opini audit going concern. Tindakan yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki kondisi keuangannya adalah dengan menerapkan kebijakan dan
strategi baru. Apabila perusahaan telah menerima opini audit going concern, maka
perusahaan harus segera menyusun strategi untuk memperbaiki kondisi keuangan
perusahaan sehingga tidak mnerima opini audit going concern kembali pada tahun
berikutnya.

2. Bagi pemegang saham atau investor
Pemegang saham atau investor diharapkan untuk menganalisis lebih lanjut terkait
kondisi keuangan perusahaan serta opini audit going concern agar mampu
mengambil keputusan berinvestasi yang tepat sesuai dengan telah diharapkan oleh
investor.

3. Bagi regulator
Regulator diharapkan terus memperhatikan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya serta dapat memberikan keputusan tegas
bagi perusahaan yang secara terus menerus mendapat opini audit going concern dari
Bursa Efek Indonesia. Regulator diharapkan dapat menyusun peraturan atau
kebijakan yang berkaitan dengan kelangsungan hidup suatu perusahaan.

4. Bagi auditor
Auditor diharapkan dapat melakukan kewajibannya dengan independen dan objektif
untuk melakukan audit terhadap perusahaan, sehingga merepresentasikan kondisi

perusahaan yang sebenarnya. Auditor harus menilai kemampuan perusahaan dalam
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mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan mempertimbangkan berbagali
faktor serta memberikan opini audit going concern sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.

Bagi peneliti berikutnya

Peneliti berikutnya diharapkan untuk menambah variabel lain baik variabel
keuangan maupun non-keuangan yang dapat berpengaruh terhadap pemberian opini
audit going concern, menambah periode pengamatan dan jumlah sampel perusahaan
agar lebih merepresentasikan populasi penelitian, serta meneliti sektor lain selain
sektor pertambangan agar memahami pengaruh variabel-variabel yang diteliti
terhadap pemberian opini audit going concern pada sektor lain selain sektor

pertambangan.
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